TRADISI SESARAHAN DI DESA KARANGMALANG
KECAMATAN KETANGGUNGAN KABUPATEN BREBES
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

SKRIPSI

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (SH)
pada Jurusan Hukum Keluarga (HK)

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

Oleh:
11S RIDAYANTI
NIM: 1708201015

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
SYEKH NURJATI CIREBON
1442 H /2021 M



ABSTRAK

IIS RIDAYANTI. 1708201015, “TRADISI SESARAHAN DI DESA
KARANGMALANG KECAMATAN KETANGGUNGAN KABUPATEN
BREBES DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM, 2021.

Apabila seseorang hendak menikah maka ia harus memenuhi beberapa
rukun atau syarat, seperti masalah mahar yang harus ditunaikan calon suami
kepada calon istri sebagai kewajiban, Islam dalam pemberian mahar oleh calon
suamikepada calon istrinya tidak menetapkan jumlah minimum dan maksimum.
Hal ini disebabkan perbedaan tingkat kemampuan masing-masing orang, bahkan
besar dan bentuk mahar senantiasa berpadoman kepada sifat kesederhanaan dan
kemudahan yang dianjurkan Islam. .Dari paparan diatas, penyususn tertarik
untuk melakukan suatu penelitian mengenai Tradisi sesarahan di Desa
Karangmalang. Di samping mas kawin, pihak laki-laki harus membawakan
perabot rumah tangga yang meliputi seperangkat alat dapur, kursi dan meja
ruang tamu, dua almari, ranjang plus kasurnya dan meja rias kamar tidur. Harta
benda sesarahan mengandung kemaslahatan untuk di kemudian hari, yakni agar
kelak dalam berumah tangga perabotan yang dibutuhkan sudah tersedia
sebagaimana milik bersama suami istri.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan
vang menjadi rumusan masalah: “Bagaimana praktik tradisi sesarahan di Desa
Karangmalang Kecamatan Ketnggungan Kabupaten Brebes; Bagaimana relasi
tradisi sesarahan dengan kondisi social ekonomi di Desa Karangmalang
Kecamatan Kabupaten Brebes; Bagaimana tradisi sesarahan dalam perspektif
hukum Islam”. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, data yang
dikumpulkan dengan cara wawancara (interview), observasi, dan dokumentasi
kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis.

Hasil penelitian ini adalah: praktek Tradisi sesarahan di Desa
Karangmalang tidak terikat waktu dalam pelaksanaannya dan macam barangnya.
Keduanya dilakukan dengan kesepakatan bersama antara kedua belah pihak
tanpa memberatkan salah satu. kondisi ekonomi sangat mempengaruhi barang
bawaan saat sesarahan, Dan juga bagi yang tidak mampu secara finansial untuk
memenuhi barang sesarahan mereka terpaksa harus menghutang banyak kesana-
kesini untuk memenuhi barang bawaan sesarahan. Tradisi sesarahan di Desa
Karangmalang merupakan tradisi yang boleh dilakukan dan tidak melanggar
hukum Islam karena hal tersebut tidak menyimpang maupun melanggar hukum
Islam yang berlaku.

Kata kunci: Tradisi sesarahan, hukum islam.



ABSTRACT

IS RIDAYANTI. 1708201015, “SESARAHAN TRADITION IN
KARANGMALANG VILLAGE, KETANGGUNGAN SUB-DISTRICT,
BREBES DISTRICT IN ISLAMIC LAW PERSPECTIVE, 2021.

If someone wants to get married, he must fulfill several pillars or
requirements, such as the issue of dowry that must be paid by the prospective
husband to the prospective wife as an obligation, Islam in giving dowries by the
prospective husband to his future wife does not specify a minimum and maximum
amount. This is due to differences in the level of ability of each person, even the
size and shape of the dowry is always guided by the nature of simplicity and
convenience recommended by Islam. From the explanation above, the compilers
are interested in conducting a research on the tradition of faults in Karangmalang
Village. In addition to the dowry, the man must bring household furniture which
includes a set of kitchen utensils, a chair and table in the living room, two
cupboards, a bed plus a mattress and a bedroom dressing table. Fault property
contains benefits for the future, namely so that later in the household the
necessary furniture will be available as joint property of a husband and wife.

This study aims to answer the questions that form the problem: "How is
the practice of the traditional fault in Karangmalang Village, Ketnggungan
District, Brebes Regency; How is the relationship between the tradition of
sesarahan and the socio-economic conditions in Karangmalang Village, District
of Brebes Regency; How is the Sesarahan tradition in the perspective of Islamic
law? This research uses a qualitative type, the data collected by means of
interviews (interviews), observation, and documentation then analyzed using
descriptive analysis methods.

The results of this study are: the practice of the traditional fault in
Karangmalang Village is not bound by time in its implementation and the kinds of
goods. Both are done by mutual agreement between the two parties without
burdening either side. economic conditions greatly affect the luggage during the
fault, and also for those who are not financially able to meet the goods they are
forced to owe a lot here and there to meet the goods of the fault. The tradition of
sesarahan in Karangmalang Village is a tradition that can be done and does not
violate Islamic law because it does not deviate or violates applicable Islamic law.

Keywords: Sesarahan tradition, Islamic law.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan

Arab Latin

| Alif Tidak Tidak dilambangkan

ba’ dilambangkan Be

- ta’ b Te

o sa’ t Es (dengan titik diatas)
; jim s Je

i j
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ha’ h Ha (dengan titik di
kha’ kh BVl
dal d Ka dan Ha
zal 7 De
ra’ ¢ Zet (dengan titik di
atas)
Er
Zai 4 Zet
sin S Es
syin sy Es dan Ye
sad $ Es (dengan titik di
dad d bawah)
De (dengan titik
dibawah)
Ta t Te (dengan titik
24 z dibawah)
‘ain ‘ Zet (dengan titik
] dibawah)
gain g
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¢ fa’ f Koma terbalik diatas
Ge
s
Ef
8 Qaf Q Qi
kaf k Ka
o)
lam I El
J mim m Em
nun n En
¢
3
P Wawu w We
ha’ h Ha
A
hamzah . Apostrof
s ya’ Y Ye
23
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
(monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya
) untuk
vokal i, dan dhummah * ) untuk vokal u. Vokal rangkap bahasa Arab

berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (——) untuk vokal a, kasroh

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf yaitu auyaitu harakat a

(fathah) diikuti wawu () sukun (mati), dan ai yaitu harakat a (fathah) diiringi huruf

va’ (g) sukun (mati).
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Contoh vokal tunggal : <S8 ditulis  kasara
Ja=  ditulis ja‘ala
Contoh vokal rangkap :
1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai ().
Contoh: ¥ ditulis  kaifa
2. Fathah + wawu mati ditulis au ().

Contoh: Js=  ditulis haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan dengan
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.\VVokal panjang ditulis,
masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
‘. . .-if:i:- i . !
Fathah dan alif . a dengan garis di
ST Atau fathah dan ya gtag
D, i dengan garis di
@2 Kasrah dan ya I
atas
4 u dengan garis di
30 Dammah dan wau U
atas
Contoh : Jé ditulis gala

s ditulis  qgfla
Jss ditulis  yaq@lu

D. Ta’ marbutah

Xix



Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh : JUbNELs; ditulis raudah al-atfal
JUbYiELy;  ditulis  raudatul atfal

E. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika hurufe Dber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah -—,maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh : iy ditulis  rabbana

i) ditulis al-haddu
F. Kata Sandang Alif + Lam (J!)

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
1.  Kata sandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya.
Contoh:  Ja3  ditulis  ar-rajulu
Sl ditulis  as-syamsu

2.  Kata sandang diikuti huruf gamariah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditulis al-.

Contoh: G ditulis  al-Maliku
] ditulis  al-galamu
G. Hamzah

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan tanda
apostrof (°).
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa
terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh :

G 5 58 4 Oy

Ditulis: ~ Wa innallaha lahuwa khair al-razigin atau Wa innalldha lahuwa
khairurrazigin
. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital sesuai
dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, nama
diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Penggunaan huruf capital untuk allah hanya berlaku bila
dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf / harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
dipergunakan.
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